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ABSTRAK 

PARU RAMADHAN. Dampak Revitalisasi Pariwisata terhadap Ketimpangan 

Sosial Masyarakat Adat (Kasus: Desa Adat Bayan, Kabupaten Lombok Utara, Nusa 

Tenggara Barat). Dibimbing oleh IMAN K NAWIREJA. 

Revitalisasi pariwisata tidak hanya membawa manfaat, tetapi juga memicu 

ketimpangan antar kelas sosial akibat perbedaan akses terhadap distribusi 

manfaatnya. Penelitian ini bertujuan mengkaji dampak revitalisasi pariwisata 

terhadap ketimpangan sosial masyarakat di Desa Adat Bayan, Lombok Utara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif didukung dengan data kualitatif. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan Korelasi Rank Spearman, koefisien Gini, 

dan kurva lorenz untuk melihat adanya ketimpangan sosial dalam masyarakat adat. 

Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 30 

responden dan dianalisis melalui reduksi, penyajian dan verifikasi. Hasil analisis 

koefisien Gini menunjukkan bahwa revitalisasi memperlebar kesenjangan sosial, 

kelompok kelas atas cenderung memperoleh manfaat lebih besar, sementara 

kelompok kelas bawah semakin terpinggirkan. Oleh karena itu, diperlukan 

kebijakan yang lebih inklusif agar manfaat pariwisata dapat dirasakan secara merata 

oleh seluruh kelompok sosial masyarakat adat. 

Kata kunci: kelas sosial, ketimpangan, masyarakat adat, pariwisata, Nusa Tenggara 

Barat 

ABSTRACT 

PARU RAMADHAN. The Impact of Tourism Revitalization on Social Inequality 

within Indigenous Communities (Case: Bayan Indigenous Village, North Lombok 

Regency, West Nusa Tenggara). Supervised by IMAN K NAWIREJA. 

Tourism revitalization not only brings benefits but also contributes social 

class inequalities due to unequal access to the distribution of those benefits. This 

study aimed to examine the impact of tourism revitalization on social inequality 

within the Indigenous community of Bayan Village, North Lombok. A quantitative 

approach was employed, supported by qualitative data. Quantitative data were 

analyzed using Spearman Correlation, Gini coefficient, and Lorenz curve to 

identify patterns of social inequality among the indigenous communities. 

Meanwhile, qualitative data were collected through in-depth interviews with 30 

respondents and analyzed using data reduction, data presentation, and verification 

techniques. The analysis of the Gini coefficient indicates that tourism revitalization 

has exacerbated social inequality. Upper social classes tend to gain greater benefits, 

while lower classes become increasingly marginalized. Therefore, more inclusive 

policies are required to ensure that the benefits of tourism are equitably distributed 

across all social strata of the indigenous communities. 

Keywords: indigenous communities, inequality, tourism, social class, West Nusa 

Tenggara. 
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